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ANALISA USAHATANI DAN TATANIAGA STROBERI ( FRAGARIA 5PP) M
JORONG TARATAK BARU KANAGARIAN SALIMPAT KECAMATAN
LEMBAH GUMANTI KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Penelitian inl bertujuan untok mengetabui profil usahatani stroberi, mengetahu
profil pemasaran stroberi. serta mengetabui faktor pendorong dan taktor penghambat
pada usshatam dan pemasaran stroberi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Populasi pepelitian adalah semua petani yang mengusahakan
usahatani  stroberi, telah melakukan panen  dan memasarkan  produknva. Untuk
memudahkan penelitian  digunakan sampel. peparikan sampel dilakukan dengan
Disproportionate Stratified Random Sampling dimana sampel dibagi 4 strata masing
masing B orang petani yang dikelompokan berdasarkan umur tanaman. Dan masing -
masing strata sampel secara acak sederbana sebanyak 32 orang petand dan 30 orang
pelani vang ada, serta 6 orang pedagang dari 16 orang pedagang vang ada, Data hasil
penelitian  dianalisis  menggunakan analisis  kuantitatif dan  Kualitatif,  dengan
mengeunakan analisis usahatani dan analisis margin lalaniaga,

Dari penelitian diperoleh hasil babwa petani di Taratak Barn melakukan usabatan
strobert dengan menggunakan sistern bedengan tanpa mulsa dengan bibit lokal vaitu
bibit Mivake, Penerimaan rata — rata dan usabatam stroben sebesar Ep 169,546 500,00
per hektar per musim tanam denpan pendapatan petani sebesar Rp. 150.057.845.10 per
hektar per musim tanam sedangkan keuntungan sebesar Rpo [32.975.461.85 per hektar
per musim tanam. Dalam hal tataniaga, semua petani menjual hasil panennya kepada
pedagang pengumpul vang ada Ji Taratak Bare dengan harga ditentukan sendiri oleh
pedagang pengumpul scsual dengan tingkat harga yvang berlaku saat itu, dengan sistem
pembavaran wnai pada petani, sclanjutnya pedagang pengumpul menjual ke pedagang
pengecer vang  kemudian menjual stroberi ke Padang, Total margin ataniaga stroberi
sebesar Rp 3000000

Faktor pendorong internal dalam usahatani adalah ketersedinan fenaga kena dalam
keluarga vang cukup, lokasi usahatani vang dekat dengan pemukiman, status lahan milik
sendini, pemasaran hasil yang langsune dijual ke pedagang, fakior external dalam
usahatand adalah petani langsung menjual produk ke pedagang penpumpul tanpa harus
Jibawn ke pasar. Faktor penghambat internal adalab kesuburan tanah yang mulai
berkurang, luas lahan garapan kecil, belum adanya pengpunaan leknologt, pola tanam
petani yang masih monokulur, belum efisiensi dalam penggunaan pupuk. tingkal
pengetabiuan tenaga kerja dan petani pengelols vang masih rendah, sedangkan faktor
extermalnys yaile tingkat harga input dan output yang masih ditentukan aleh pedagang,
helum adanva lembaga kredit, dan kebijaksanaan dalam harga inpot dan output. Untuk
faktor pendorong internal dalam tataniaga strober adalah cars pemasaran hasil yang
langsung memberikan keuntungan pada pedagang. tingkat harga input dan outpul
ditentukan oleh pedagang. belum adanya kebijaksansan pada daerah penelitian dalam
harga input dan outpul. Faktor penghambat internal adalah ketersediaan modal vang
helum mencukupi. belum adanya teknologi, dalam pemasaran produk. sedangkan fakior
externalnva alalah belum adanya sarana transportasi khusus, lembaga kredit, serta
belum adanya kebijaksanaan dalam pengembangan pertanian secaraumum,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pembangunan nasional, yang memiliki warna sentral karena berperan dalam
meletakan dasar yang kokoh bagi perckonomian negars. Hal ini ditunjukan dari
banvaknya penduduk ataw tenaga Kerja yang bekerja pada sektor pertanian,sekior
pertanian sehagai bagian dari perekonomian nasional memiliki peranan penting,
karena sekior ini mampu menyerap sumber daya manusia yang paling besar dan
memamfaatkan sumber dava secara efisien serta merupakan sumber pendapatan
maveritas penduduk Indonesia secara umum, Hasil sensus pertanian tabun 2006
menunjukan bahwa dari 90.8 juta penduduk Indonesia vang bekerja. sekitar 45,3
persen hekerja pada sektor pertanian (Badan Pusal Statistik Provinsi Sumatera
Barat, 2007 ).

Teori - teori pembangunan modern umumnya sepokat babwa makin
berkembang suatu negara. maka makin kecil kontribusi sektor perianian atau
sektor tradisional  dalam Procduk  Domestik Bruo (PDB). Makin besamya
Lontribusi sektor pertanian atau sektor tradisional suatu negara tidak berarti makin
terbelakangnya negarn  lersebut  dipandang  dimata  dunia.  Adanva  suatu
tranformasi menuju pembangunan vang berbasis agribisnis dan agroindustri akan
mampu  memberikan  kontribusi vang lebih terbadap  perekonomian negara.
Mamun. pembangunan pertanian selama ini berorientasi kepada usahatani fon
Jarm agribusiness) dengan sasaran utama peningkatan produksi dan kurang
mengacy pada sistem agribisnis, sehingga hasilnva tidak sesual dengan potensi
vang dimilikinya, baik terhadap perckonomian nasional maupun terhadap petani
sebagai pelaku usaha terbesar sektor ini ( Sockartawi, 19495

Kebijakan Revitalisasi Pertanian, yang mengangkal kembali pertanian
sebapai sckior wama dalam penyelamatan perekonomian bangsa, salab satunya
melibat ketinggalan Indonesia dalam  pengusabaan bisms holtikulure vang
merupakan suatu kendala dalam pembangunan holtikultura di Indenesia, Hal ini
dapat dilihat dari belum mampunya Indonesia dalam memenuli kebutuhan buah-

bughan  dalam  negeri. Belum  optimalnya komoditas  hollikultura sebagai



komoditas andalan, diantaranva adalah sifat komoditas yang mudaoh rusak,
kemampuan kompetisi vang masih rendah dan ketidakmampuan membaca situasi
pasar. Pembangunan pertanian vang dilakukan oleh pemerintah dititik beratkan
pada  sektor tanaman  pangan  dan lanaman  industed,  sedangkan tanmman
holtikultura  kebanyakan  masih divsabakan secara sampingan olch  petam,
Holtikuhtura, baik buah-buahan maupen sayur-savuran perlu terus di kembangkan.
baik dilahan kering, lahan tranmigrasi yang berkualitas tingei maupun lahan
konscrvasi, baik orientasi ekspor maupun keperloan dalam negen, Namun padsa
kenvataanva keadaan ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh petani buah-
buahan di Indonesia (Arintadisastra, 1997).

Untuk itu pembangunan pertanian sub sektor holtikultura kedepan perlu
diarahkan pada pertanian vang maju, melalui kenasama yang sinergl dalam
hidang pertanian, yang bertujuan untuk meningkatkan basil dan muta produksi,
meningkatkan pendapatan petani  dan  memperluas  lapangan  kerja  serla
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Melalui pertanion yang tanggeuh, maju dan
afisien akan mampu meningkatkan hasil dan muotu vang pada akhimya akan
meningkatkan dan menunjang pembangunan wilavah,

Itapvak komodit holtikulura yang menjadi komodit unggulan dan salah
satunyva adalah stroberd ( Fragaria sp). Strobert merupakan salah satu jenis buah -
bushan yang memiliki nilal ckonomis yang tnget Beberapa petant Indonesia,
khususnya di daerah dataran tinggi telab melakukan budidaya stroberi secara
komersial. Prospek usaha siroberi sangat menjanjikan. Produksi buah yang sampai
sekarang belum dapat memenuhi permintaan pasar ini memiliki harga jual yang
cukup tinggi, Stroberi memiliki prospek kedepan vang cerah dengan hanyaknya
perusahaan pengelolaan seperti perusahaan-perusahaan minuman yang berbahan
dasar strober] dan semakin banyaknva swalavan-swalayan sebagal pasar potensial
vang scharusnya dapat dimasoki oleh komoditi strobert { Budiman, 2006 ).

Dibandingkan dengan lwar negeri, usahatani stroberi di Indonesia masih
terpolong pada skala kecil yang berkisar antara 2-10 ha per petani. Namun, sejauh
ini mutu terutama dalam rasa masih perlu vnok ditingkatkan {Rukmana, Y98}
Guna memantapkan produksi bush-buahan sehagai bagian dari holtikultura maka

sentra produksi yang telah ada saat ini perlu ditingkatkan secara lerus- menerus



keberadaanya, dan juga perlu < ontrodukst jems buab-buahan barue guna
meningkatkan keanckaragaman buab-bushan di Indonesia demi untuk memenuhi
standar gizi masvarakat. Salah satlonya adalah dengan menpuesahakan tanaman
stroberi di daerah vang memungkinkan.

Di Sumatera Barat sendin cukup beragam jenis buah-buahan  yang
diusahakan. diantaranva alpukad, belimbing dukw/langsat. dunan. jambu bij.
mangpis. pisang, rambutan, pisang, dan lainnya, namun menurut Dinas Pertanian
Provinsi, usahatani stroberi baru divsahakan di deerah Solok. Dan menarut Dinas
Pertanian Kabupaten Selok  wsabatani stroberi baru divsahakan di Jorong Taratak

Bare.

1.2 Perumusan Masalah

Menurut Enwarizal selaku kepala Jorong Taratak Barw strobert mulai
dikenal dan diusahakan oleh petani pada tahun 2002 melaler  seorang
herkebangsaan Amerika yang membawa bibit dengan jenis stroberi modern atau
komersial (Fragorio v ananassa duchesne) kedaerah mercka sebhagar tanoman
percobaan sebanvak 148 batang. dimana petam menanam strobert dalam piring-
piring kecil sawah. Pada tahun 2005 ada hantwan hibit dari Badan Penelitian
leknologi Peranian {BPTP) Sukarami yang berasal dan Lembang Bandung yaitu
bibit Miyako {Fragaria spp) Semenjak adanya bibit ini petani lebih banyak
memakai bibit mivako. Hal ini disebabkan karena hibit mivako mempunyal
keunggulan yaitu bibit ini lebih banyak menghasilkan buah dibandingkan dengan
hibil sebelumnya. Ada schanvak 50 orang petani vang mengusahakan usahatani
stroberi dengan bibit mivako, dengan pengelolaan secara mdividu yvang 1ergabung
dalam satu kelompok tani. vaitu Kelompok Tani Straberi, belum ada pembinaan
khusus dari Dinas Perlanian setempat untuk cara pengelolaan vang baik terhadap
tanaman inlroduksi seperti ini.

Tahun 2006 luas lahan stroberi telah mencapat 11 ha, kemudian tahun
2007 turun menjadi & ha dan pada tahun 2008 fuas lahan berkurang menjadi 6 ha
Penurunan luas tanam ini mengindikasikan masalah, baik pada aspek usahatani
alaupun aspek pemasaran. Berdasarkan basil prasurvel didapatkan informasi

hahwa masalab yang dihodapi petani stroberi dalam melakukan usahataninya



adalah rendahnyva kualitas dan kvantitas hasil, petani belum membudidavakan
stroberi sesuni dengan aturannva, sehingga muto buab yang dibasilkan tidak
seragam, hal ini mengakibatkan sulitnya menjangkau pasar potensial yang
seharusnva dapat dimasuki oleh Komodin stroberi i,

Dari data vang diperoleh sast prasurvel dari cabang DMnas Pertanian
Alahan Panjang didapatkan bahwa produktivitas dari stroberi ini hanyva 20-25
kg/Ha per tabun (rata-rata produksi stroberi tabun 2007 dan tahun 2008). Dengan
kala lain bahwa perkembangan usahatam stroben di kapaganan Salimpat belum
optimal, Produktivitas strobert tergolong masih rendah, karena menurut Rukmana
{1998y produktivitas stroberi dapat mencapai 10-40 Kg/HaTahun, Apabila
ditanam pada dacrah yang mempunyal kesoburan tanah yang cukup. Kemudian
befum tersedianya alat transportasi khusus yang hisa diatur subunya untuk
mengangkut strobert ke pasar, padabal jarak sentra strobert ke pusat Kota cukup
jauh. hal ini mengakibatkan kerugiaan pada pedagang karena hasil panen
membusuk dan tidak dapat dipasarkan lagi, serta harga jual yang rendah menurul
petani, Dari hasil pra survei harga stroberi ditingkat petani twun dari Rp
20.000/K e menjadi Bp 13.000/Kg (rata - rata harga tahon 2007 - 2008 ). Ditengah
kelangkaan pupuk dan harga pupuk yang tidak siabil.

Pemasaran strobert di karagarian Salimpat bergerak melalui berbagai mata
rantai atau lembaga pemasaran tentu akan berpengaruh terhadap bagian yang
diterima petani, atau dengan kata lain barga ditingkat petani akan rendah
disamping karena ketergantungan petani terhadap pedagang yang akan datang
membeli. Sebenarnya permusalaban i dhalamy oleh produk pertaman secara
umum tetapi uniuk komoditas stroberd ini cukup memprihatinkan bagi petani vang
mengusahakannya,  Pemasaran merupakan salabh satu kegiatan yung  sangal
menentukan berhasil fidaknya usaha vang bersangkutan,

Perkembangan usahatani dan pemasaran strobert vang belum optimal akan
dapat mengurangi pendapatan petam. Sejauh i belum ada penehitan menyeluruh
tentang  masalah usabatani dan pemasaran. Penelitian terdahulu tentang analisa
usahatani menjelaskan bahwa keuntungan yang diperoleh oleh petant di Taratak
Bare lebih sedikit dibandingkan dengan petani stroberi di Ciwidey, hal ini

dischabkan karena petani di Taratak Baru masih mengusahakan esshataminya



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitiaan

Kanagarian Salimpat merupakan salab satu napgari vang ada dikecamatan
[.embah Gumanti. Kab Solok . Kanagarizan i terdir dan 4 Jorongz vaito ;- Jorong
Salimpat, Jorong Tanjung Balik. Jorong Lipek I*ageh dan lorong Taratak Baru
dimana jorong terakhir menurut bapak Endwandzal merupakan satu- satunyva
derah sentra produksi stroberi di Sumatera Rarat.

Secara geografis, Kanagarian Salimpat berbatasan denpan nagari Sungai
Manam di sebelah Ulara, Aar Dingin i sebelah Selatan, Alahan Panjang di
sebelah Barat, dan dengan Kec, Hiliran Gumantt di sebelah Timur, dengan luas
wilayah sekitar 80,03 Km® (BPS 2007).

Kanagarian Salimpat merupakan daerab denpan luas wilayah paling kecil
dan jumlah penduduk paling sedikit dibanding kecmpat dacrah lainnya vang
terdapat di Kec, Lembah Gumanti. Untuk lebih jelasnya penvebaran penduduk
nagari Salimpat ini dapat di lihat pada Tabel 1.
label 1. Penyebaran Penduduk Magan Salimpat Tabun 2008

| Jumlah Jumlah Jumlah T !
. : Kepala Penduduk PPenduduk R
Mo Nama Jorong EREE _ Fotal
Foeluarpa Laki-laki Perempuan |
LOCHTIE )
[orang} Lorang) [orang) !
1. | Taratak Baru 532 1041 L.0d5 2086
i Salimpat 528 hEE 43 1087
3. | Tanjung Balik 421 HEE ROY 1785
4. Lipek Pageh 105 233 230 469
Jumlah 1.500) 3.6 3.-02_] 6027

"_-".u.|.mH:-r: kecamatan Lembah Chamuonti, F'iir:r;u.'g:riﬁn-E;al-u;'l-p-;t-qL_u'l-l-lg .‘:ngh.u,llﬂ-ﬂ'l

Dari Tabel | ferlihal bahwa penvebaran penduduk di daersh Taratak Bary
cukup seimbang amtara  laki-laki dengan perempuan, dengan jumlah total
penduduk paling padat di joreng Taratak Baru.

Menurnt  Biro Statistik Sumatera Barat (2007). Kecamatan Lembah
Gumanti secara geografis terletak pada 010577187 dan OIO[3'327LS, serls
00044748 dan 100557457 BT, dengan luas wilayah 45972 Km2 dan terletak

pada ketinggion 1458 mdpl vang termasuk dataran tngei. dengan subu udar



berkisar antara 10-180 "C serta mempunyal curab hujan 2,634 mm per thun dan
beriklim sangat basah dan hal ini dupat mengundang fumbuhnya jamuer, kemudian
penyinaran matabari B-10 jam per hari. Kondisi i atas kurang sesoai dengan
kriteria iklim vang ideal untuk tanaman stoberi. Sedangkan kondisi ideal vang
diinginkan oleh tanaman stroben vty dengan curah hugan 600 - 700 mmtahun,
dengan ketinggian tempat 1.000 — 1,500 meter dpl. serta memiliki suho sekitar 22

e} B

4.2 ldentitas potani sampel

Identitas  petani meliputi umur petani,  pendidikan,  pengalaman,
berusaghatani. status  kepemilikan lahan. Semua koteria  tersebut  dianggap
berpengarub terhadap kemampuan petani untuk mencapa Kehidupan vang layak
dalam rangka pemantaatan sumber daya alam secara optimal. Untuk lebih
jelasnya identitas petani sampel akan disajikan dalam Tabel 2

Tabel 2, Tdentitas Petani Sampel di Jorong Taratak Baru Kenagarian Salimpat

tabun 2008
Mo - Uraian Jumlah " Persentase (%)
1. | Umur Petan { lahun)
a. 20-30 B 37,5
b, 31-40) i4 43.75
. 41-50 4 125
d. 51-60 2 623 |
Z, Pendidikan
a. 50 1 3437
h. SLTP 28,13
c. SLTA el PR 3.5
3, Pengalaman berusaha tani stobers
(tahun’
a. 0-1.5 24 fi
 b.132 8 25
4, | Status kepemilikan tanah
a, Milik sendiri A2 TEMk
| | b, Sewa =
| 3, L.uas Lahan {Ha)
a, =02 Ha s 18.75
b, =02Ha 26 R1.25
f. | Jumlah Angpota Keluarga
| a4 6 orang 2 63,63
| b. 7 -8 orang 11 3437




V. KESIMI'ULAN DAN SARANM

5.1. Kesimpulan

Diari penilitian vang telah dilakukan selama 2 bulan terhitung mulai bulan

April sampai Mei 2009, wentang Analiss Usahatan dan Tatamaga Strober

(frazaria Spp) di Jorong Taratak Baru kanagarian Salimpat. Kecamatan Lembah

Gumanti Kabupaten Solok, dapat ditarik kesimpulan sebagad berikut

-

~
78

Budidava stroberi yang dilakukan petani di Taratak Baru masih sederhana

vaity menggunakan sistem bedengan tanpa mulsa pada lahan sawah

dengan pola tanam monokultue, menggunakan bibit Mivako, dengan rata-

rata Juas 1.2 hektar. Penerimaan rata — rata vang diperoleh petant strobér

di Taratak Bar selama st musim @oam (Jenoar 2006 — Desember

2008) adalah sebesar Rp 169540 50000 per hektar, dengan pendapatan

rati — rata sebesar Rp 150,057, 845,10 per hektar per musim tanam serta

keuntungan yang dapat diperoleh adalah sebesar Rp 132,973 461.85 per

hekiar per musim tanam sclama 2 tahun,

a.

Saluran tataniagn stroberi berawal dar petani, kemudiaan  petani
menjual langsung ke pedagang pengumpul. dari pedagang pengumpul
di jual ke pedagang pengecer, dari pedagang pengecer langsung dijual
ke konsumen., Sedangkan tataniaga stroberi yang dilakukan oleh petani
sampel di daegrah penelitizan adalah petann dengan menjual langsung
stroberi ke pedagang pengumpul depgan satuan Kilogram dengan
harga Rp 15000 per kg, profit margin schesar Rp 27.720-kp
kemudian pedagang pengumpul menjual ke pedagang pengecer
dengan profit margin sebesar Rp 18.320-%kg dan dan pedagang
pengecer baru sampal ke tangan konsumen dengan harga Rp 45.000,-
g

Teal margin 1ataniaga stroberi yaitu sebesar Bp 30.000.- total biays
pemasaran Bp 2.280,-%p dengan. Dalam hal ini harga ditentukan oleh

pedangang penpumpul dengan sistem pembayaran tunai.

a. Fuktor internal vang menghambat petani sampel dalam melaksanakan

kegiatan usshataninya yaitu  kesuburan tanah vang mulal berkurang,



¥,
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luas lahan parapan yang kecil, ketersedizan modal dalam usahatan
vang lerbatas, pengounaan  teknolioph vang  belum ada  (masib
tragisonaly, pola tanam yang monokulter, belum chsiens: dalam
penggunaan pupuk, lingkal pengelabuan, kelerampilan lenaga Kerja
dan petuni pengelola vang masih rendah. Sedangkan faktor externalnya
vaitu tingkat harga input dan outpul ditentukan oleh pedagang, belum
adanva ketersediaan lembaga kredit, belum adanya kebijaksanaan pada
harga input dan output. serta belum adanya kebijaksanaan dalam
pengembangan perfanian  usabatani stroberi khususnva pada daerah
penelitan.

Faktor pendorong dalam usahatani stroberi yaitu @ ketersediaan tenaga
kerja dalam keluarga yang memadai. lokasi wsahatani vang dekat
denpan pemukiman petani, stalvs lahan milik sendiri, basil panen
langsunge  ditampung  oleh pedagang  pengumpul. Faktor external
diamaranva vaitu tidak petani tiduk memerlukan transportasi dalam
menjual produk, petani langsung menjual prooduk ke pedagang

pengumpul tanpa harus dibawa ke pasar {(konsumen akhir).

a. Faktor penghambat yang di hadapi pedagang dalam tataniaga strober,

vaitu ; ketersediaan modal vang belum mencukupi.belum  adanya
teknologi dalam pemasaran produk. Dar laklor externalnya yaita
belum adanya sarana transportasi kKhusus dalam pemasaran stroberi,
belum  tersediaanva  lembapa  kredit, dan  kebijaksanaan  dalam

pengembangan pertanion stroberi Kususnya di daerah penelitian,

b. Faktor pendorong dalam tataniaga stroberi yaite @ pelani langsung

mengantar hasil panen ke romah pedagang  pengumpul sehingga
pedagang tidak mengeluarkan biava transportasi. Faktor externalnya
vatilu tingkat harga input dan output ditentukan olch pedagang, serla
belum adanya kebijaksanaan pada lokasi daerab pepelitian dalam

penentuan harga input dan output.
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5.2 Saran

I3

Ted
'

n

Beriolak darn permasalahan yang dibadapi petant dalam pelaksanaan
usahmani stroberi i, penulis menyarankan agar petani menambeh
pengetabuan lentang berbagai macam teknik bercocok tanam stroberi.
Apabila petani memilih pembudidayaan stroberi dengan sistem bedenpan,
maka untuk mengurangi tenaga kerja vang terlalu banyvak pada kegiatan
penyiangan, penulis menyarankan penggunaan mulsa, baik mulsa plastik
maupun pemulsaan dengan jerami kenng agar perfumbuhan gulina dapat
di tekan,

Berhubung karena strobert merupakan komodili intredukst yung baru
divsahakan oleh masvarakat di daerah penelitiaan. maka sebatknya Balai
Penelitipan Tanaman Buah menginm penvuluh untuk mengikoti pelatihan
tentang cara bercocok fanam strobert i daerah sentra produksi yang
terdapat 41 luar sumatera Barat,

Untuk meningkatkan posisi tawar petani, penulis menvarankan apar
petani memperbaiki mutu produk mereka dengan melakukan grading dan
packing sendiri serla mencoba mencan informasi pasar sehanyak -
banvaknya agar petani dopat menjual sendin hasil panen mereka secara
fangsung ke pasar  pasar potensial yang sudah ada konsumen khusus
vang bersedia secara letap membell hasil panen mercka,

Diharapkan adanva kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan
don lembaga usaha {industri) schingga dapat mencan alternanf produk
dengan bahan baku stroberi sehingga pasar stroberi menjadi lebib luas.
Disarankan kepada petani strobenl untuk melakukan pengolahan lanjutan
terhadap stroberi supaya petani mendapat nikai tambah vang lebib dari
kegiatan tersebut, kemudiaan disarankan kepada petant untuk membentuk
kelompok pemasaran stroberi schingga petani memiliki kebualan dalam

micnentukan harga jual tembakaa.
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